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ABSTRAK
Pengelasan adalah teknik penyambungan logam yang melibatkan peleburan sebagian logam utama

dengan logam penambahan lainnya. Pengelasan yang baik secara visual belum tentu memiliki sifat
mekanik yang baik. Oleh karena itu, untuk mengetahui sifat mekanik perlu dilakukan pengujian
sambungan las. Salah satunya adalah ketangguhan impak untuk mengetahui seberapa tangguhnya
sambungan las tersebut pada beban yang diterima secara mendadak. Penelitian ini menggunakan
baja karbon rendah SS400 dengan menggunakan sambungan pengelasan SMAW variasi kuat arus
listrik. Variabel arus listrik pada pengelasan menggunakan kuat arus 95A, 105A, dan 125A. Hasil
penggujian impak las baja SS400 didapatkan ketangguhan impak tertinggi sebesar 0,83 J/mm?
yaitu pada spesimen yang dilas menggunakan kuat arus rendah 95 Ampere. Spesimen yang dilas
menggunakan kuat arus 105 Ampere mempunyai ketangguhan impak sebesar 0,66 J/mm? dan
ketangguhan terendah didapatkan pada spesimen yang dilas menggunakan kuat arus 125 Ampere
yaitu 0,52 J/mm?,

Kata kunci : SMAW, SS400, Ketangguhan

ABSTRACT
Welding is a metal joining technique that involves the fusion of part of the main metal with
another addition metal. Good welding visually does not necessarily have good mechanical
properties. Therefore, to determine the mechanical properties, it is necessary to test the welded
joint. One of them is impact toughness to find out how tough the welded joint is at a sudden load.
This study uses low carbon steel SS400 by using SMAW welding joints with variations in electric
current. The variable electric current in welding uses a strong current of 95A, 105A, and 125A.
The results of impact testing on $S400 steel obtained the highest impact toughness of 0.83 J/mm?,
namely the specimens welded using a low current of 95 Ampere. Specimens that are welded using
a current of 105 Ampere have an impact toughness of 0.66 J/mm? and the lowest toughness is
found in a specimen that is welded using a current of 125 Ampere, which is 0.52 J/mm?.
Keywords : SMAW, SS400, Toughness
sering dipakai pada rangka-rangka atau

PENDAHULUAN

Pada saat ini aplikasi penggunaan
sambungan pengelasan adalah salah satu
teknik penyambungan rangka material yang
sangat banyak digunakan. Hal ini mendorong
industri  terus  berupaya meningkatkan
kualitas produk sambungan yang mereka
hasilkan. Salah satu las yang sering
digunakana dalam dunia industri salah
satunya yaitu las SMAW dan untuk baja yang

kontruksi adalah baja karbon [7].

Pengelasan SMAW (Shielded Metal
Arc Welding) atau sering dikenal pengelasan
busur listrik elektroda terbungkus adalah las
yang memanfaatkan lelehan dari pemanasan
busur listrik dan permukaan benda kerja yang
akan dilas [10].

Baja SS400 adalah baja jenis karbon
rendah karena mengandung karbon dibawah
dari 0,25%.
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Salah satu ukuran untuk memperoleh
sambungan las yang baik agar cacat
sambungan las dapat dikurangi yaitu
penggunaan besar kecilnya kuat arus listrik
dalam pengelasan SMAW. Dimana besar
kecilnya kuat arus yang digunakan sangat
berpengaruh  terhadap sifat mekanik
sambungan las terutaman sifat mekanik
ketangguhan impak. Semakin besar kuat arus
listrik yang digunakan akan sangat
berpengaruh besar terhadap pencairan busur
listrik itu sendiri dan juga terhadap kecepatan
pencairan material utama serta untuk
pendinginan akan memakan waktu yang
cukup lama juga karena pengaruh panasnya
pengelasan [6].

Penelitian ini memiliki tujuan untuk
mengetahui bagaimana pengaruh variasi kuat
arus listrik sambungan pengelasan SMAW
pada baja karbon rendah SS400 terhadap
ketangguhan impak agar didapat sifat
mekanik sambungan pengelasagan yang
lebih baik dan lebih kuat lagi.

METODE

Alat dan Bahan yang digunakan:
Alat :

- Jangka sorong

- Gergaji

- Gerinda tangan

- Kikir

- Busur derajat

- Alat uji impact charpy
Bahan :

- Baja SS400

Pada penelitian ini material yang diuji

adalah baja SS400 yang dilakukan
pengelasan menggunakan las SMAW.
Dimensi  spesimen disesuaikan dengan
standar ASTM E23. Spesimen baja SS400
dilakuakan proses pengelasan SMAW
dengan variasi kuat arus listrik antara 95
Ampere, 105 Ampere, dan terakhir ada 125
Ampere. Kemudian dilakukan pengujian
ketangguhan impak untuk mengetahui
seberapa tangguhnya sambungan pengelasan
yang dilakukan variasi kuat arus listrik untuk
menahan beban yang diterima secara
mendadak atau tiba-tiba. Gambar spesimen
dapat dilihat pada gambar 1.
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Gambar 1. Desain spesimen ketangguhan impak
ASTM E23
Uji ketangguhan impak digunakan

untuk  mengetahui  ketangguhan suatu
material yang mendapatkan beban secara
dadakan. Berikut ini merupakan persamaan
untuk menghitung nilai ketangguhan impak
Eserqp=m x g x R (cos B - cos o)

Ketangguhan Impak = Egerap:A = Egerap: h X b
Keterangan:

Eserap @ Energi yang diserap spesimen (J)

m : massa pendulum (Kg)

g : gravitasi (9,81 m/s?)

R : Jarak pusat rotasi pendulum ke
pusat massa (m)

a : Sudut naik awal lengan ayun (°)

B : Sudut pantul lengan ayun dengan
spesimen (°)

h : Tinggi spesimen (mm)

b : Lebar spesimen (mm)

Diagram alir penelitian dapat dilihat pada
gambar 2.

Pembuatan Spesimen

‘ Pengelasan SMAW Baja S840 ‘
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Gambar 2. Diagram alir penelitian
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji Ketangguhan Impak
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Gambar 3. Hasil Uji Impak Pengelasan Baja
SS400

Gambar 3. menunjukkan nilai ketangguhan
impak baja SS400 hasil pengelasan
menggunkan las SMAW variasi kuat arus
listrik. Variasi kuat arus yang dipakai adalah
95 Ampere, 105 Ampere, dan 125 Ampere.
Hasil data pengujian ketangguhan impak
menunjukan bahwa semakin tinggi kuat arus
listrik maka semakin rendah
ketangguhannya. Hal ini karena semakin
tinggi kuat arus maka semakin besar
pelelehan elektrodanya dan semakin lama
juga pendinginannya, yang menyebabkan
hasil sambungan pengelasan getas serta
mudah patah. Dari data yang tertinggi ke
paling rendah secara berurutan adalah variasi
kuat arus paling rendah yaitu sebesar 0,83
J/imm? pada kuat arus 95 Ampere sambungan
las baja SS400 , kuat arus 105 Ampere
sambungan las baja SS400 sebesar 0,66
J/imm2, dan yang paling rendah adalah kuat
arus 125 Ampere sambungan las baja SS400
sebesar 0,52 JJmmz2,

Hasil pengujian impak pada baja
SS400 yang dilakukan pengelasan SMAW
variasi kuat arus listrik mengalami penurunan
nilai ketangguhan impak seiring dengan
penambahan kuat arus listrik  yang
digunakan. Pada kuat arus rendah 95 Ampere

sambungan las baja SS400 memperoleh nilai
ketangguhan tertinggi yaitu sebesar 0,83
J/mm2. Hal ini menunjukan bahwa patahan
sambungan las mengalami patahan ulet yang
baik, karena pendinginan hasil pengelasan
sangat cepat serta penyebaran lelehan las
cukup merata. Pada kuat arus 105 Ampere
sambungan las baja SS400 memperoleh nilai
ketangguhan ~ yang  menurun  seiring
penambahan besar kuat arus listrik dengan
didapatkan nilai ketangguhan sebesar 0,66
J/mmz2. Dengan penambahan kuat arus listrik
tersebut, pelelehan las lebih cepat dari
sebelumunya. Sehingga cairan las akan lebih
melebar karena lamanya pendinginan yang
disebabkan  penambahan  panas hasil
pengelasan dengan hasil patahan getas. Pada
kuat arus tinggi 125 Ampere sambungan las
baja SS400 memperoleh nilai ketangguhan
terendah yaitu sebesar 0,52 J/mmz2. Hal ini
karena kuat arus listrik tinggi menghasilkan
sambungan las yang getas. Sambungan las
akan mengalami daerah las yang cukup lebar
karena pelelehan hasil panas yang cukup
tinggi menyebabkan las akan semakin lama
dalam proses pendinginannya dan las akan
semakin menyebar lebih luas.

KESIMPULAN

1. Nilai ketangguhan impak baja karbon
rendah  SS400  setelah  dilakukan
pengelasan dengan variasi kuat arus las
SMAW nilai tertinggi didapatkan pada
kuat arus rendah vyaitu kuat arus 95
Ampere dengan nilai ketangguhan 0,83
JVmm?.

2. Semakin tinggi kuat arus listrik dalam
sambungan las, maka semakin rendah
ketangguhan impaknya.
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